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Abstrak. Hipertensi yang dikenal sebagai silent killer menjadi penyebab kematian global yang menduduki 

peringkat ketiga dunia. Prevalensi penderita Hipertensi di Indonesia berdasarkan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) Kemenkes melalui data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

saat ini sebanyak 34,1% dimana mengalami kenaikan dari angka sebelumnya di tahun 2013 yaitu sebanyak 25,8. 

Salah satu penyakit yang dialami oleh pra lansia adalah hipertensi. Hipertensi adalah penyakit yang memerlukan 

pengobatan jangka panjang. Salah satu yang mempengaruhi pengobatan tersebut yaitu kepatuhan pasien dalam 

mengkonsumsi obat antihipertensi. Kepatuhan pasien dalam minum obat sangat penting untuk mencapai 

keberhasilan terapi terutama pada kelompok pra lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kepatuhan penggunaan obat dengan keberhasilan terapi pada pasien hipertensi di RSUD dr. Doris Sylvanus 

Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan rancangan dekriptif kuantitatif, dengan pendekatan Cross Sectional 

Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Sejumlah 100 sampel yang 

memenuhi kriteria inklusi dianalisis menggunakan uji statistik chi square. Penelitian ini dilakukan di RSUD dr. 

Doris Sylvanus Palangka Raya pada bulan Maret-Mei 2023. Sampel pada penelitian ini adalah pasien hipertensi 

dengan kategori umur yaitu pra lansia  (45-59 tahun) di RSUD dr. Doris Sylvanus Kota Palangka 

Raya.Penelitian ini menunjukkan dari 100 sampel diperoleh 54 orang (54%) pasien hipertensi berhasil pada 

tingkat keberhasilan dan terdapat 37 orang (37%) pasien hipertensi yang memiliki tingkat kepatuhan tinggi. Ada 

hubungan kepatuhan penggunaan obat dengan keberhasilan terapi pada pasien hipertensi pra lansia. Hasil 

analisis menunjukkan nilai  uji Chi  Square P value 0,001 (P value <0,05) sehingga terdapat hubungan 

kepatuhan penggunaan obat terhadap keberhasilan terapi pada penderita hipertensi pra lansia di RSUD dr. Doris 

Sylvanus Palangka Raya. 

 

Kata Kunci : Kepatuhan, Keberhasilan Terapi, Hipertensi 

 
Abstract. Hypertension, known as the silent killer, is the third leading cause of global death in the world. The 

prevalence of hypertension sufferers in Indonesia is based on the Ministry of Health's Health Research and 

Development Agency (Balitbangkes) through data from the 2018 Basic Health Research (Riskesdas) currently at 

34.1% which has increased from the previous figure in 2013, which was 25.8. One of the diseases experienced 

by the elderly is hypertension. Hypertension is a disease that requires long-term treatment. One that influences 

the treatment is patient compliance in taking antihypertensive drugs. Patient compliance in taking medication is 

very important to achieve therapeutic success, especially in the pre-elderly group. This study aims to determine 

the relationship between adherence to drug use and the success of therapy in hypertensive patients at dr. Doris 

Sylvanus Hospital, Palangka Raya. This study uses a quantitative descriptive design, with a Cross Sectional 

Design approach. Sampling was done by purposive sampling method. A total of 100 samples that met the 

inclusion criteria were analyzed using the chi square statistical test. This research was conducted at dr. Doris 

Sylvanus Palangka Raya General Hospital in April-May 2023. This study showed that out of 100 samples, 54 

people (54%) had hypertension at the success rate and there were 37 people (37%) hypertension patients who 

had hypertension. high compliance. There is a relationship between adherence to drug use and therapeutic 

success in pre-elderly hypertension patients. The results of the analysis showed that the Chi Square test valu 
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was 0.001 (P value <0.05) so that there was a relationship between adherence to drug use and the success of 

therapy in pre-elderly hypertension sufferers at dr.Doris Sylvanus Hospital, Palangka Raya. 
 

Keywords : Compliance, Successful Therapy, Hypertension. 

PENDAHULUAN 

 
Hipertensi yang dikenal sebagai silent killer menjadi penyebab kematian global yang menduduki 

peringkat ketiga dunia. Hipertensi dapat menyebabkan komplikasi serius seperti serangan jantung, stroke atau 

penyakit ginjal kronis.
1
 Pada Prevalensi penderita Hipertensi di Indonesia berdasarkan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) Kemenkes melalui data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

saat ini sebanyak 34,1% dimana mengalami kenaikan dari angka sebelumnya di tahun 2013 yaitu sebanyak 

25,8%.
2
 Data profil kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2019 dilaporkan estimasi penderita 

hipertensi mencapai 27.639 untuk usia ≥15 tahun dan 57,27% hanya mendapatkan pelayanan kesehatan. Angka 

tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan estimasi tahun 2018 mencapai 47.664 pada usia  ≥15 tahun 

dan hanya 28,72%  yang mendapatkan pelayanan sesuai standar. Pada tahun 2017 dilaporkan terdapat 12.606 

penderita meningkat dibandingkan tahun 2016 yaitu 12.038 penderita.
3
 Berdasarkan data yang diperoleh dari 

rekam medik RSUD dr.Doris Sylvanus Palangka Raya, pada kunjungan berobat pasien penderita hipertensi di 

poliklinik penyakit dalam ditemukan sebagian besar kategori pra lansia yang didominasi oleh kunjungan dengan 

kesakitan hipertensi. Hasil data Januari-Juni tahun 2022 kunjungan di poliklinik penyakit dalam jumlah pasien 

hipertensi adalah 1.248 pasien, dengan klasifikasi untuk kategori pra lansia yaitu 546 penderita hipertensi. 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik 

lebih dari 90 mmHg pada pengukuran sebanyak dua kali dengan selang waktu lima menit dalam keadaan 

istirahat atau tenang. Gejala yang muncul pada hipertensi adalah sakit kepala, telinga berdengung (tinnitus), 

jantung berdebar-debar, mudah Ielah, pusing (vertigo), penglihatan kabur, dan mimisan.
4
 Pada gejala demikian 

sering dijumpai pada sebagian besar kasus pra lansia. Pra lansia adalah seseorang yang berusia 45-59 tahun. 

Pada umumnya tekanan darah akan naik seiring dengan bertambahnya usia, terutama setelah usia 40 tahun. 

Semakin bertambahnya usia maka risiko terkena hipertensi juga semakin besar. Hal tersebut disebabkan oleh 

hilangnya elastisitas jaringan dan kaku dan menebalnya arteri karena aterosklerosis sehingga tidak dapat 

mengembang ketika jantung memompa darah melalui arteri tersebut.
5
 Salah satu yang menjadi fokus angka 

kesakitan akibat hipertensi pada penderita pra lansia adalah tidak rutin pengecekan, pemantauan atau follow up 

yaitu ketidakpatuhan dan ketidakpahaman pasien terhadap terapinya. Hal ini disebabkan perilaku dan tingkat 

pengetahuan masyarakat terkhusus pra lansia menjadi perhatian mengingat seiring bertambahnya usia maka 

penurunan fungsi kognitif juga mengikuti seperti daya tangkap dan pemahaman pasien terhadap instruksi 

petugas medis, terlebih jika ada faktor resiko menyertai bersamaan seperti pola hidup tidak sehat yaitu alkohol 

dan merokok, komorbid serta pengaruh lingkungan sekitar tempat tinggal pasien. 

Kepatuhan adalah tingkatan sejauh mana pasien mengikuti perintah atau anjuran terapi meliputi jadwal 

minum obat dan cara penggunaan obat yang benar sedangkan adherence merupakan keterlibatan penuh pasien 

dalam penyembuhan dirinya baik melalui kepatuhan atas instruksi yang diberikan untuk terapi maupun dalam 

ketaatan melaksanakan anjuran lain dalam melakukan terapi.
6
 Adherence adalah tingkatan sejauh mana pasien 

mematuhi saran medis dan minum obat sesuai dengan yang dianjurkan. Secara umum, kepatuhan atau ketaatan 

(adherence compliance) diartikan sebagai seseorang yang mendapatkan pengobatan, melaksanakan diet, dan 

menjalankan gaya hidup sesuai dengan rekomendasi pemberi pelayanan kesehatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Moningkey, dkk di Puskesmas Cisauk, Tangerang terdapat 78 pasien 

hipertensi di Puskesmas Cisauk dengan menggunakan kuesioner MMAS-8 menunjukkan 60,3% pasien 

hipertensi di Puskesmas Cisauk tidak patuh minum obat dan 51,6% memiliki tekanan darah tidak terkontrol 

(>140/90).
7
 Selanjutnya penelitian yang dilakukan Putri menunjukkan bahwa kepatuhan pengobatan atau terapi 

adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan terapi dan kualitas hidup pasien, salah 

satunya pada pasien hipertensi.
8
 Kunci keberhasilan inilah yang menjadi tolak ukur dalam suatu penilaian 

keberhasilan suatu terapi terhadap suatu penyakit. Hipertensi pada pra lansia harus menjadi perhatian karena 

terdapat penyakit komorbid didalamnya sehingga kepatuhan itu menjadi hal yang sangat penting untuk pra 

lansia ini. Kunjungan pra lansia dengan penyakit hipertensi cenderung meningkat yang disebabkan oleh 

berbagai faktor resiko dengan pasien yang bervariasi sehingga pasien dengan hipertensi meningkat di poliklinik, 

salah satunya poliklinik penyakit dalam di RSUD dr. Doris Sylvanus Kota Palangka Raya. Tujuan penelitian ini  

untuk mencari tahu adanya keterkaitan hubungan kepatuhan penggunaan obat dengan keberhasilan terapi pada 

pasien hipertensi pra lansia yang akan dilakukan di RSUD dr. Doris Sylvanus Kota Palangka Raya.
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METODE 
Penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional Design. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode Purposive Sampling. Penelitian ini dilakukan di RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka 

Raya. Pada bulan Maret-Mei 2023. Sampel pada penelitian ini adalah pasien hipertensi dengan kategori umur 

yaitu pra lansia (45-59 tahun) di RSUD dr. Doris Sylvanus Kota Palangka Raya. Data yang didapat dianalisis 

menggunakan dengan uji statistik Chi Square. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Univariat 

Tabel 1. Responden Penderita Hipertensi Berdasarkan Usia 

Usia Responden 

(Tahun) 

Jumlah (Orang) Persen (%) 

45-50 23 23 

51-59 77 77 

Total 100 100 

 

Berdasarkan responden penderita hipertensi dengan karakteristik umur didapatkan bahwa usia 51-59 tahun 

menjadi umur terbanyak dengan 77 responden (77%), diikuti dengan usia 45-50 tahun sebanyak 23 responden 

(23%). 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Penderita Hipertensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persen (%) 

Laki-laki 38 38 

Perempuan 62 62 

Total 100 100 

 

Responden penderita hipertensi dengan karakteristik jenis kelamin, data menunjukkan bahwa jenis 

kelamin perempuan terbanyak dengan 62 responden (62%) dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 38 (38%). 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Penderita Hipertensi Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persen (%) 

SD 15 15 

SMP 4 4 

SMA 34 34 

DIPLOMA 

S1 

4 

43 

4 

43 

Total 100 100 

 

Responden penderita hipertensi dengan karakteristik pendidikan, data menunjukkan bahwa pendidikan 

terakhir Sarjana terbanyak dengan 43 responden (43%), diikuti dengan pendidikan terakhir SLTA sebanyak 34 

orang (34%), pendidikan terakhir SD sebanyak 15 orang (15%), pendidikan terakhir SMP sebanyak 4 orang 

(4%) dan pendidikan terakhir Diploma sebanyak 4 orang (4%). 
 
Tabel 4. Karakteristik Responden Hipertensi Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah (Orang) Persen (%) 

Ibu Rumah Tangga 

Buruh 

PNS 

Wiraswasta 

6 

2 

43 

18 

6 

2 

43 

18 

Petani 

Lain-lain 

4 

4 

4 

4 

Total 100 100 
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Responden penderita hipertensi dengan karakteristik pekerjaan, data menunjukkan bahwa pekerjaan PNS 

terbanyak dengan 43 orang (43%), diikuti pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 29 orang (29%), pekerjaan 

buruh 2 (2%), pekerjaan wiraswasta 18 orang (18%), pekerjaan petani sebanyak 4 orang (4%) dan pekerjaan 

lain-lain sebanyak 4 orang (4%). 

 
Tabel 5. Responden Berdasarkan Kategori Kepatuhan Terapi Hipertensi 

Tingkat Kepatuhan Jumlah (Orang) Persen (%) 

Tinggi  56 56 

Sedang 

Rendah 

25 

19 

25 

19 

Total 100 100 

 

Pengelompokkan kategori kepatuhan dalam terapi hipertensi pada Tabel 5 adalah responden yang yang 

memiliki tingkat kepatuhan tinggi yaitu sejumlah 56 orang (56%), responden yang memiliki tingkat kepatuhan 

sedang yaitu sejumlah 25 orang (25%), dan responden memiliki tingkat kepatuhan rendah yaitu sejumlah 19 

orang (19%). 

 

Tabel 6 Keberhasilan Terapi Hipertensi 

Keberhasilan Terapi Jumlah (Orang) Persen (%) 

Berhasil 54 54 

Tidak berhasil 46 46 

Total 100 100 

 

Berdasarkan Tabel 6 pada pasien hipertensi tingkat keberhasilan berhasil terapinya yaitu sebanyak 54 

orang (54%) sedangkan yang tidak berhasil terapinya yaitu sebanyak 46 orang (46%). 

 

Analisis Bivariat 

 

Analisis bivariat, merupakan analisis untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat dan variabel 

bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah keberhasilan terapi sedangkan variabel bebas pada penelitian 

ini adalah tingkat kepatuhan. Analisis data dikatakan bermakna jika didapatkan hasil p value < 0,05 

 
Tabel 7. Hubungan tingkat kepatuhan terhadap keberhasilan terapi 

 

Hasil analisis bivariat antara hubungan tingkat kepatuhan terhadap keberhasilan terapi di ruangan 

Poliklinik Penyakit Dalam RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya dengan menggunakan uji chi square 

didapatkan nilai p value = 0,001. Dilihat dari hasil nilainya, didapatkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat 

kepatuhan pasien terhadap keberhasilan terapi pada pasien tersebut. 

Karakteristik responden berdasarkan umur didapatkan bahwa usia bahwa usia 51-59 tahun menjadi umur 

terbanyak dengan 77 responden (77%), diikuti dengan usia 45-50 tahun sebanyak 23 responden (23%). Kondisi 

tersebut akan mengakibatkan meningkatnya tekanan darah karena darah yang terus memompa tanpa adanya 

dilatasi pembuluh darah. Semakin bertambahnya umur maka tekanan darah juga akan mengalami peningkatan. 

Dinding arteri akan mengalami penebalan yang disebabkan oleh penumpukan zat kolagen pada lapisan otot 

sehingga mengakibatkan pembuluh darah menyempit dan menjadi kaku.
9
  

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, data menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan 

terbanyak dengan 62 responden (62%) dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 38 (38%). Responden wanita lebih 

dominan dibandingkan responden pria. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan apa yang dilaporkan Riskedas 

pada tahun 2018, di mana tekanan darah tinggi lebih mungkin terlihat pada wanita daripada pria. Hal ini 

dikarenakan wanita erat kaitannya dengan tekanan darah tinggi karena faktor hormonal.
10

 Menurut penelitian 

Tingkat Kepatuhan 

Keberhasilan Terapi 
 

Berhasil Tidak Berhasil P value 

f % f % 
 

Tinggi 37 66,1% 19 33,9% 
0,001 

 Sedang 14 56% 11 44% 

Rendah 3 15,8% 16 84,2% 
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Julius, 2008 mengatakan bahwa perempuan risiko hipertensi akan meningkat setelah masa menopause yang 

dipengaruhi oleh penurunan hormon estrogen yang menyebabkan penurunan kadar High Density Lipoprotein 

(HDL). Pada kadar kolesterol yang rendah merupakan faktor penyebab dalam terjadinya proses aterosklerosis. 

Menopouse wanita mulai kehilangan sedikit demi sedikit hormon estrogen yang selama ini melindungi 

pembuluh darah dari kerusakan. Proses ini akan berlanjut dimana hormon estrogen tersebut berubah kuantitasnya 

sesuai dengan umur wanita secara alami, yang umumnya mulai terjadi pada wanita umur 40-55 tahun.
11

  

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan, data menunjukkan bahwa pendidikan terakhir Sarjana 

terbanyak dengan 43 responden (43%), diikuti dengan pendidikan terakhir SLTA sebanyak 34 orang (34%), 

pendidikan terakhir SD sebanyak 15 orang (15%), pendidikan terakhir SMP sebanyak 4 orang (4%) dan 

pendidikan terakhir Diploma sebanyak 4 orang (4%). Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi kejadian hipertensi. Menurut Laili, dkk, 2019 semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 

tingkat pengetahuannya akan pengobatan semakin meningkat dan semakin mudah dalam mencari informasi 

kesehatan yang dibutuhkan sehingga mampu menghargai dan melakukan yang terbaik untuk hidupnya salah 

satunya dengan cara patuh konsumsi obat agar mengurangi dampak dari penyakit yang dapat mengganggu 

aktifitasnya.
12

 Semakin individu memiliki tingkat pendidikan tinggi maka akan semakin menyadari bahwa 

kesehatan merupakan suatu hal penting bagi kehidupan sehingga termotivasi untuk melakukan kunjungan ke 

pusat-pusat pelayanan kesehatan yang lebih baik.
13

 Sebaliknya seseorang yang mengalami hipertensi dengan 

tingkat pendidikan yang rendah disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang kesehatan maupun penyakit 

yang dialaminya sehingga sulit untuk mengontrol masalah kesehatannya.
14

 Tingkat pendidikan yang rendah pada 

responden yang didapatkan sangat berpengaruh besar terhadap hipertensi yang dideritanya karena kurang efektif 

dalam menanggapi dan menjaga berhubungan dengan masalah-masalah kesehatannya.Karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan, data menunjukkan bahwa pekerjaan PNS terbanyak dengan 43 orang (43%), diikuti 

pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 29 orang (29%), pekerjaan wiraswasta 18 orang (18%), pekerjaan petani 4 

orang (4%), dan lain-lain sebanyak 4 orang (4%), dan pekerjaan buruh 2 (2%). Pekerjaan dapat mempengaruhi 

hipertensi dalam hal melakukan pekerjaan, banyaknya beban dalam pekerjaan seseorang akan sering kali 

mengalami stres dan cemas dalam memikirkan hal lain yang dimana memicunya tekanan darah tinggi pada 

seseorang. Penelitian Anggriani, 2009 mengatakan bahwa pengaruh psikologis yang dialami dapat berupa 

kejadian stres. Dari stres tersebut dapat memicu meningkatnya tekanan dalam pembuluh darah perifer dan curah 

jantung sehingga akan menstimulasi aktivitas saraf simpatis.
15

 Hal ini sependapat dengan penelitian Sutangi, 

2013 yang mengatakan hampir semua orang mengalami mengalami stres akibat pekerjaan karena dipengaruhi 

oleh tuntutan pekerjaan yang terlalu banyak dan membutuhkan tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan 

sehingga seseorang tersebut akan merasa pikiran terbebani yang pada akhirnya menyebabkan tekanan darah 

tinggi.
16

  

Pengelompokkan kategori kepatuhan dalam terapi hipertensi pada Tabel 5 adalah responden yang memiliki 

tingkat kepatuhan rendah yaitu sejumlah 19 orang (19%), responden yang memiliki tingkat kepatuhan sedang 

yaitu sejumlah 25 orang (25%), dan responden yang memiliki tingkat kepatuhan tinggi yaitu sejumlah 56 orang 

(56%). Kepatuhan pasien mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku pasien 

hipertensi dalam mengontrol tekanan darah secara rutin dan patuh menjalankan gaya hidup sehat sebagai salah 

satu upaya meminimalkan komplikasi akibat hipertensi, karena hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat 

disembuhkan tetapi harus selalu dikontrol atau dikendalikan agar tidak terjadi komplikasi yang dapat berujung 

pada kematian.
17

 Menurut Dewi, dkk, 2015 bahwa pengukuran tingkat kepatuhan penting dilakukan agar 

tercapai efektifitas dan efisiensi pengobatan, serta untuk memonitoring keberhasilan dari terapi hipertensi. Hasil 

terapi tidak akan mencapai tingkat optimal tanpa adanya kesadaran dari pasien untuk patuh terhadap terapi  

pengobatannya. Apabila pasien tidak patuh, maka bukan hanya menyebabkan kegagalan terapi, namun dapat 

pula menimbulkan komplikasi yang bisa merugikan bagi pasien.
18

  

Berdasarkan Tabel 6 pada pasien hipertensi tingkat keberhasilan terapinya yaitu sebanyak 54 orang (54%) 

sedangkan yang tidak berhasil terapinya yaitu sebanyak 46 orang (46%). Menurut Hotimah, 2022, bahwa 

keberhasilan terapi merupakan tercapai atau tidaknya tujuan dari terapi farmakologi yang telah diresepkan oleh 

dokter kepada pasien. Keberhasilan terapi pada penelitian ini dapat dilihat dari data klinik pada rekam medis 

pasien. Data klinik yang diamati pada pasien hipertensi dalam penelitian ini yaitu data tekanan darah. Dikatakan 

terapi berhasil apabila penurunan tekanan darah sesuai dengan target yang diinginkan sehingga tekanan darah 

dapat terkontrol sedangkan dikatakan terapi tidak berhasil apabila penurunan tekanan darah tidak sesuai target 

yang diinginkan dan tidak terkontrolnya tekanan darah pada pasien hipertensi.
19

 Menurut Nurianjani,2019 juga 

bahwa keberhasilan terapi pada pasien hipertensi selain karena faktor konsumsi obat yang rutin, juga karena 

faktor terapi non farmakologi yang dijalani pasien. Hal-hal yang mempengaruhi diantaranya tercapainya indeks 

masa tubuh yang ideal karena diet, tidak merokok, mengurangi konsumsi garam atau asupan natrium, 

mengurangi konsumsi alkohol, beraktifitas fisik seperti berolahraga, istirahat cukup dan makan makanan yang 

bergizi. 

Kepatuhan minum obat pasien berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan terapi sehingga dibutuhkan 

kesadaran pasien dalam menjalankan pengobatan untuk menunjang keberhasilan terapi dan dapat mencegah 



 Barigas: Jurnal Riset Mahasiswa, Vol 2 (1): 30-37 

 

36 

 

terjadinya efek yang tidak diinginkan.
21

 
22

 Penyakit hipertensi tidak dapat disembuhkan, akan tetapi dapat 

dilakukan pengontrolan terhadap tekanan darah pasien dengan cara mengatur pola hidup dan patuh dalam 

meminum obat sesuai dengan yang dianjurkan sehingga tekanan darah tetap berada dalam kondisi normal dan 

tidak menyebabkan kerusakan organ tubuh lainnya.
23

 Maka dari itu kepatuhan terhadap terapi yang dilakukan 

oleh pasien merupakan salah satu penentu utama dari keberhasilan terapi. Semakin patuh seorang pasien dalam 

meminum obat antihipertensi maka pasien tersebut semakin sadar bahwa mencegah hipertensi sangat bemanfaat 

bagi kesehatannya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Niven 2012 bahwa pengobatan pada pasien 

yang menderita penyakit hipertensi dipengaruhi oleh kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat 

antihipertensi. Kepatuhan penderita hipertensi dalam menjalani program pengobatan hipertensi sangat 

diperlukan agar mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik.
24
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